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ABSTRAK

Rahmadinni Lasonia Putri : Pengembangan Media Komik Edukasi Fisika
Berbasis Problem Based Learning Untuk
Meningkatkan Pemahaman Konsep Fisika
Siswa Kelas IX SMP Pada Materi Tekanan

Pada jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP), siswa mulai diperkenalkan
dengan konsep dasar fisika yang menuntut kemampuan berpikir logis dan ilmiah.
Namun, proses pembelajaran masih didominasi oleh metode konvensional seperti
ceramah dan latihan soal, sehingga kurang interaktif dan kontekstual. Kondisi ini
semakin diperparah oleh keterbatasan fasilitas teknologi di SMPN 3 Dumai yang
berada di kawasan industri dengan pasokan listrik dan jaringan internet yang tidak
stabil. Oleh karena itu, diperlukan media pembelajaran alternatif yang sesuai, salah
satunya berupa komik edukasi fisika berbasis Problem Based Learning (PBL) pada
materi tekanan. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media komik fisika
berbasis PBL, menguji efektivitasnya dalam meningkatkan pemahaman konsep
siswa, serta menilai kelayakan dan kepraktisannya sebagai media pembelajaran.

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D)
dengan pendekatan campuran (mixed methods research) dan model pengembangan
4D (Define, Design, Develop, dan Disseminate). Data kuantitatif diperoleh melalui
tes pretest—posttest dengan desain one group pretest—posttest serta angket skala
Likert. Data kualitatif dikumpulkan melalui angket reflektif untuk memperoleh
masukan terhadap media yang dikembangkan.

Hasil validasi ahli menunjukkan bahwa media komik fisika berbasis PBL
berada pada kategori sangat valid, dengan persentase validasi ahli media sebesar
92,44% dan ahli materi sebesar 88,11%. Uji Wilcoxon Signed Rank Test
menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,001 yang menandakan adanya
perbedaan signifikan antara skor pretest dan posttest. Analisis N-Gain
menghasilkan rata-rata 0,6115 (kategori sedang). Penilaian kepraktisan oleh guru
memperoleh skor rata-rata 3,92 (77,22%) dan respon siswa menunjukkan
persentase 75,77% (kategori baik). Dengan demikian, komik fisika berbasis PBL
dinyatakan valid, praktis, dan efektif digunakan sebagai media pembelajaran materi
tekanan di SMP.

Kata kunci: Komik Edukasi, Problem Based Learning, Pembelajaran konsep fisika
dalam IPA, Media Pembelajaran
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan di Indonesia diarahkan untuk mengembangkan potensi peserta
didik secara menyeluruh melalui pembekalan berbagai bidang ilmu. Dengan
pembelajaran yang tepat, siswa diharapkan mampu mengembangkan kemampuan
berpikir logis, bernalar ilmiah, serta membangun pemahaman konseptual yang
bermakna. Untuk mencapai tujuan tersebut, pendidik perlu menciptakan
pengalaman belajar yang mendukung pengembangan konsep, prinsip, inisiatif,
emosi, generalisasi, keterampilan, serta tanggung jawab peserta didik (Ratnasari et
al., 2021). Keterampilan yang dikembangkan tidak hanya mencakup aspek kognitif,
tetapi juga kemampuan belajar dan berinovasi, pemanfaatan teknologi dan media
informasi, serta penguasaan keterampilan hidup (life skills) (Amelia, 2022).

Sejalan dengan tujuan tersebut, pemerintah melalui Permendikbud No. 59
Tahun 2014 dan Permendikbud No. 103 Tahun 2014 menegaskan pentingnya
penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran. Pendekatan ini menekankan
pengalaman belajar melalui kegiatan mengamati, menanya, mengumpulkan
informasi atau mencoba, menalar, dan mengomunikasikan hasil, dengan tujuan
memperkuat pemahaman konseptual dan keterampilan berpikir ilmiah siswa.
Namun demikian, tantangan utama pendidikan saat ini adalah bagaimana
menghasilkan lulusan yang memiliki penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi,
serta mampu berpikir kritis dan bersaing secara global (Saraswati et al., 2022).

Pada jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP), siswa mulai diperkenalkan
dengan konsep-konsep dasar fisika yang menuntut kemampuan berpikir logis dan
ilmiah. Fisika sebagai bagian dari mata pelajaran IPA menekankan pemahaman
konsep, penalaran, serta kemampuan mengaitkan konsep dengan fenomena
kehidupan sehari-hari. Salah satu materi fisika yang dipelajari di SMP adalah materi
tekanan. Meskipun konsep tekanan relatif lebih konkret dibandingkan materi fisika

lain seperti suhu dan kalor, optik, atau kinematika, kenyataannya masih banyak



siswa yang mengalami kesulitan dalam memahaminya.

Kesulitan ini diperkuat oleh temuan Hartono (2020) yang melaporkan bahwa
hambatan utama siswa dalam pembelajaran fisika meliputi pemahaman simbol
fisika (85,5%), kemampuan menghitung (83,3%), analisis grafik dan gambar
(64%), serta pemahaman konsep (38,8%). Selain itu, miskonsepsi juga sering
muncul, seperti anggapan bahwa tekanan hanya dipengaruhi oleh besar gaya tanpa
mempertimbangkan luas bidang tekan (Suparno, 2013). Contohnya, siswa
menganggap tekanan yang diberikan oleh tangan kosong sama dengan tekanan
menggunakan sepatu bot. Siswa juga mengalami kesulitan dalam mengonversi
satuan tekanan serta memahami hubungan proporsional dan berbanding terbalik
dalam rumus tekanan (Hewitt, 2015).

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan guru IPA di SMP
Negeri 3 Dumai, pembelajaran fisika masih didominasi pendekatan konvensional
dengan penggunaan buku teks dan papan tulis. Guru menyampaikan bahwa siswa
cenderung pasif dan kurang antusias, terutama pada materi yang membutuhkan
pemahaman konsep mendalam seperti tekanan. Banyak siswa menganggap fisika
sebagai mata pelajaran yang sulit dan membosankan. Media pembelajaran yang
digunakan dinilai kurang menarik karena minim visualisasi dan tidak membantu
siswa mengaitkan konsep dengan fenomena nyata.

Kondisi tersebut semakin diperkuat oleh hasil pretest pemahaman konsep
fisika pada materi tekanan di kelas IX.F SMP Negeri 3 Dumai. Rata-rata skor siswa
hanya mencapai 13,87 dari skor maksimum 25. Analisis indikator menunjukkan
bahwa meskipun siswa cukup mampu menafsirkan konsep dasar (41,8%),
kemampuan menggambarkan fenomena (10,2%), mengategorikan jenis tekanan
(14,8%), membandingkan konsep (0,0%), serta menyimpulkan dan
mengaplikasikan konsep ke situasi baru (2,0%) masih sangat rendah. Temuan ini
menunjukkan bahwa pemahaman siswa masih bersifat prosedural dan hafalan
rumus, belum mencapai pemahaman konseptual yang utuh.

Permasalahan ini juga berkaitan dengan kondisi lingkungan sekolah. SMP
Negeri 3 Dumai berada di kawasan industri strategis yang berpotensi mengalami

keterbatasan akses internet dan pasokan listrik yang kurang stabil. Kondisi ini



menyebabkan pemanfaatan media pembelajaran berbasis digital belum optimal,
sehingga guru lebih mengandalkan media cetak seperti buku paket dan LKS.
Padahal, siswa cenderung lebih mudah memahami materi melalui visualisasi dan
narasi kontekstual (Iftitah, 2023).

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan media pembelajaran yang menarik,
kontekstual, mudah digunakan tanpa ketergantungan pada teknologi digital, serta
mampu membantu siswa membangun pemahaman konsep secara bermakna. Salah
satu alternatif yang relevan adalah penggunaan komik edukasi. Komik memiliki
keunggulan dalam menyajikan materi secara visual dan naratif, sehingga konsep-
konsep abstrak dapat dikonkretkan melalui ilustrasi dan alur cerita yang dekat
dengan kehidupan siswa. Selain tidak memerlukan akses internet, komik juga
mampu meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa (Ramadhani, 2024).

Media komik dipilih sebagai media pembelajaran utama karena mampu
mengatasi keterbatasan pembelajaran konvensional yang cenderung verbal dan
monoton, sekaligus memanfaatkan kekuatan visual-naratif yang sangat sesuai
dengan karakteristik perkembangan kognitif siswa SMP yang berada pada tahap
transisi operasional konkret ke formal, komik menawarkan stimulus naratif dan
hiburan yang menarik (seperti alur cerita, dialog tokoh, dan humor), sehingga
mampu membangkitkan minat belajar, mengurangi kebosanan, serta menjembatani
kesenjangan antara konsep abstrak fisika dengan pengalaman sehari-hari siswa.

Komik berfungsi sebagai jembatan antara konsep abstrak dan pengalaman
konkret siswa, sekaligus mengakomodasi perbedaan gaya belajar visual dan verbal.
Dalam pembelajaran fisika, komik memungkinkan siswa memahami konsep
melalui tokoh dan cerita yang kontekstual. Kurniawan, Rokhmat, dan Ardhuha
(2015) serta Miriam dan Mahtari (2023) menegaskan bahwa komik fisika efektif
dalam membantu siswa membangun pemahaman spasial dan konseptual melalui
visualisasi yang runtut.

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan komik
sebagai media pembelajaran dapat memberikan dampak positif bagi siswa.
Penelitian yang dilakukan oleh Wijaya et al. (2016) menemukan bahwa penerapan

komik dalam materi cahaya mampu meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VI1l1



di SMPN 21 Pekanbaru. Temuan serupa juga diungkapkan oleh Puspitorini et al.
(2014), yang menyatakan bahwa penggunaan media komik tidak hanya
berkontribusi pada peningkatan motivasi belajar, tetapi juga memiliki pengaruh
signifikan terhadap hasil belajar dalam ranah kognitif dan afektif siswa. Selain itu,
Pratiwi dan Sudibyo (2018) membuktikan bahwa komik sebagai alat pembelajaran
efektif dalam meningkatkan minat baca siswa SMP pada materi gerak. Penelitian
terdahulu ini turut memperkuat efektivitas media visual- naratif ini. Noviana,
Santoso, dan Zubaidah (2019) melaporkan bahwa, "Penggunaan media visual
seperti komik dalam pembelajaran sains terbukti meningkatkan motivasi,
partisipasi aktif, dan hasil belajar siswa secara signifikan dibanding metode
konvensional." Syaifuddin (2017) juga mengemukakan bahwa, "Komik didaktis
dapat menjadi sarana literasi ilmiah yang menyenangkan dan membantu siswa
memahami konsep ilmiah dengan lebih kontekstual.".

Meskipun banyak studi telah mengembangkan komik sebagai media visual-
naratif untuk meningkatkan motivasi dan pemahaman konsep fisika , sebagian besar
komik tersebut hanya berfungsi sebagai alat ilustratif atau penyajian cerita semata,
tanpa mengintegrasikan alur cerita dengan model pembelajaran. Oleh karena itu,
dalam penelitian ini komik edukasi dikembangkan dengan mengintegrasikan model
Problem Based Learning (PBL). PBL dipilih karena berlandaskan teori
konstruktivisme (Piaget & Vygotsky) yang menekankan pembelajaran melalui
pemecahan masalah autentik dan kolaboratif. Sintaks PBL—mulai dari orientasi
masalah hingga refleksi—selaras dengan tuntutan Kurikulum Merdeka dalam
mengembangkan pemahaman konseptual, berpikir kritis, dan keterampilan
pemecahan masalah.

Integrasi komik dengan PBL menciptakan sinergi pembelajaran yang kuat.
Komik menyajikan masalah kontekstual secara visual dan menarik, sementara PBL
memberikan kerangka sistematis agar siswa menganalisis, menginvestigasi, dan
menerapkan konsep tekanan secara mendalam. Visualisasi dalam komik juga
membantu mengurangi beban kognitif siswa (Mayer, 2009). Berbagai temuan
empiris menunjukkan bahwa integrasi PBL berbantuan komik mampu

meningkatkan penguasaan konsep, kemampuan pemecahan masalah, serta motivasi



belajar siswa secara signifikan

B.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, peneliti mengidentifikasi

beberapa masalah pokok:

1.

Siswa mengalami kesulitan memahami konsep dasar tekanan karena
pembelajaran cenderung berfokus pada hafalan rumus.

Pembelajaran dilakuakn terbatas dengan buku paket dan LKS, karena
keterbatasan akses listrik dan sinyal internet.

Siswa memerlukan media pembelajaran yang menarik, interaktif, dan

kontekstual untuk meningkatkan pemahaman

Pembatasan Masalah

Agar penelitian ini lebih fokus, pembatasan masalah yang ditetapkan adalah

sebagai berikut:

1.

Penelitian ini hanya akan difokuskan pada materi tekanan pada zat padat, cair,
dan gas, yang merupakan konsep fundamental dalam kurikulum SMP.

Media yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah media komik fisika
berbasis visual-naratif, yaitu komik.

Penelitian ini melibatkan siswa SMP kelas 1X sebagai subjek utama .
Penelitian ini akan mengukur pemahaman konseptual siswa tentang tekanan

sebelum dan setelah penggunaan media komik.

Perumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang telah dijelaskan, rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana desain media komik edukasi fisika yang terintegrasi dengan

sintaks Problem Based Learning (PBL) pada materi tekanan di tingkat



Sekolah Menengah Pertama (SMP)?

2. Sejaun mana tingkat validitas media komik edukasi fisika dalam
meningkatkan pemahaman konsep siswa pada materi tekanan, berdasarkan
penilaian dari para ahli?

3. Bagaimana tingkat kepraktisan media komik edukasi fisika dalam konteks
pembelajaran materi tekanan di SMP, menurut pandangan guru dan siswa?

4. Bagaimana tingkat efektivitas media komik edukasi fisika dalam

meningkatkan pemahaman konsep siswa pada materi tekanan?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan diatas, maka tujuan
penelitian ini adalah :

1. Mendesain media komik edukasi fisika yang terintegrasi dengan sintaks
Problem Based Learning (PBL) pada materi tekanan di SMP.

2. Mengetahui tingkat validitas media komik edukasi fisika berdasarkan
penilaian ahli.

3. Mengetahui tingkat kepraktisan media komik edukasi fisika berdasarkan
tanggapan guru dan siswa.

4. Mengetahui efektivitas media komik edukasi fisika dalam meningkatkan

pemahaman konsep siswa pada materi tekanan.

F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoretis

Penelitian ini memberikan kontribusi pada pengembangan teori
Pembelajaran Materi Fisika dalam Mata Pelajaran IPA melalui pemanfaatan
media visual-naratif berupa komik. Selain itu, penelitian ini memperkaya
kajian pembelajaran kontekstual pada konsep tekanan serta menjadi rujukan
bagi pengembangan dan penelitian lanjutan media komik pada materi fisika

lainnya.



2. Manfaat Praktis

a. Bagi pendidik, penyediaan alternatif media pembelajaran yang inovatif,
menarik, dan kontekstual bertujuan untuk meningkatkan pemahaman serta
motivasi belajar siswa terkait materi tekanan.

b. Bagi siswa, media pembelajaran ini dirancang untuk memudahkan
pemahaman konsep tekanan secara lebih menyenangkan melalui visualisasi
dan narasi yang relevan dengan kehidupan sehari-hari, sehingga dapat
meningkatkan keaktifan dan hasil belajar mereka.

c. Bagi institusi pendidikan, inisiatif ini mendukung pengembangan media
pembelajaran kreatif yang sejalan dengan Kurikulum Merdeka dan
pembelajaran abad ke-21, dengan tujuan menciptakan proses pembelajaran

yang lebih efektif dan menarik.



BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, dapat

disimpulkan bahwa:

1. Penelitian ini menghasilkan media komik edukasi fisika berbasis Problem
Based Learning (PBL) pada materi tekanan untuk siswa SMP. Media ini
dikembangkan secara bertahap menggunakan model 4D (Define, Design,
Develop, dan Disseminate). Komik dirancang dengan alur cerita sederhana
yang relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa, menggunakan tokoh
remaja yang relatable, serta ilustrasi yang jelas dan mudah dipahami. Setiap
bagian komik mengikuti sintaks PBL, mulai dari penyajian masalah
kontekstual (misalnya fenomena tekanan di alat hidrolik atau kehidupan
sehari-hari), identifikasi masalah, hingga refleksi, sehingga siswa tidak hanya
membaca cerita, tetapi juga terdorong untuk berpikir kritis dan memecahkan
masalah. Secara keseluruhan, media ini berfungsi sebagai alat bantu
pembelajaran yang fleksibel, tidak bergantung pada teknologi digital, dan
mampu meningkatkan motivasi serta pemahaman konsep tekanan siswa.

2. Berdasarkan hasil validasi ahli, media komik fisika berbasis PBL termasuk
dalam kategori sangat valid. Validasi ahli media memperoleh persentase
sebesar 92,44%, sedangkan validasi ahli materi mencapai 88,11%. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa media komik telah memenuhi kriteria
kelayakan dari aspek tampilan, isi, penyajian, dan bahasa, sehingga layak
digunakan sebagai bahan ajar alternatif dalam Pembelajaran Materi Fisika
dalam Mata Pelajaran IPA di SMP.

3. Hasil penilaian kepraktisan menunjukkan bahwa media komik fisika berbasis
PBL praktis digunakan dalam pembelajaran. Penilaian dari guru memperoleh
skor rata-rata 3,92 dengan persentase 77,22% (kategori praktis), yang
menunjukkan bahwa media ini relevan dengan materi, komunikatif, dan

mendukung penerapan pembelajaran berbasis masalah. Sementara itu, respon
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siswa memperoleh skor rata-rata 79,56 dengan persentase 75,77% (kategori
baik). Siswa menilai media komik menarik secara visual, mudah dipahami,
dan kontekstual dengan pengalaman sehari-hari, sehingga mampu
meningkatkan keterlibatan dan minat belajar.

4. Efektivitas penggunaan media komik dalam meningkatkan pemahaman
konsep diuji melalui metode pretest dan posttest. Hasil analisis menggunakan
Uji Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan nilai signifikansi yang kurang
dari 0,001, yang mengindikasikan adanya perbedaan yang signifikan antara
skor yang diperoleh sebelum dan sesudah penerapan pembelajaran dengan
media komik. Selain itu, perhitungan N-Gain yang mencapai 0,61

menunjukkan kategori sedang.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis mengenai desain komik fisika yang
berfokus pada materi tekanan serta dampaknya terhadap minat belajar siswa di
tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP), peneliti mengemukakan beberapa
rekomendasi untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran, sebagai berikut:
1. Komik fisika dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif media pembelajaran

yang efektif dalam proses pengajaran di kelas, terutama untuk materi yang
bersifat abstrak, sehingga dapat mempermudah pemahaman siswa.

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melaksanakan tahap penyebaran atau
uji coba (dissemination) dengan cakupan yang lebih luas di berbagai institusi
pendidikan, sehingga efektivitas media komik dapat diuji secara lebih
menyeluruh.

3. Diharapkan penelitian mendatang dapat mengembangkan produk komik
fisika dengan menerapkan model pembelajaran serta materi yang berbeda,
sehingga media ini menjadi lebih variatif, inovatif, dan mampu memenuhi

kebutuhan pembelajaran dalam berbagai konteks.
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